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ABSTRAK

Febri Danar Surya: Penguatan Akidah Fu.-Mua af Di Mualaf Center
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Per id’<an Agama Islam Fakulta:
Agama Islam Universitas Alma Ata Yogyakart 1 202C

Penelitian ini bertujuan untuk mengat 1ur vagaimana penguatan c <iue®
pada mualaf di Mualaf Center Yogya'..ta dai. apa saja faktor pendukung . =rt.
penghambatnya.

Metode penelitian yano: Yigunake 2 adalah metode kualitatif deskriptif.
Subyek penelitian adalah Peinbini. ing mualaf, dan mualaf 3 .:2.masih aktif
bimbingan di Mualaf Ce'wer Yogyu:<arta. Teknik pengu nu'ans Gawd yaitu
Observasi, wawancara, dc <um.ita. . Tekni analisis data yang iy 1akan dengan
cara reduksi data, penya;.>ti data £an penarikan kesimp:'an_Se.*a u,i keabsahan
data dilakukan dengan triang. 'vor.

Hasil dar’'uc2ei#an it menunjukkan bahwe nenguatan akidah pada mualaf
di Mualaf Cer.er Yr gyakarta diwujudkan dalam ber. 'k ps.nbinaan keagamaan,
penguatan s227ie..onomi, dan bantuan hukun vai.g me:  adikan mualaf tersebut
menjadi r-uslin yar. > kuat dalam mempertahanka. 2'.dahnya. Mualaf tersebut juga
mengalai. i p7.uvandn yang positif selama mengik iti penguatan akidah ini mulai
dari ~vadahi._ a selalu dikerjakan setiap waktunya, menghindari makanan haram,
me riaga diri dari perbuatan dosa daruxnlaknya yang sudah mencerminkan sebagai
20oras t muesim yang baik. Fakto' per<un ing dalam penguatan akidah tersebut
ada ya .aya donasi untuk muwaf, terdapat rumah singgah mualaf, dan
di“empatkan dilingkungan yar.x oo« FCLor penghambat dalam penguatan akidah
I terjadinya konflik dari nihak '<e'uarga mualaf dalam bentuk batin maupun fisik,
terjadinya intimidasi <iari picak tertentu sebab kemualafannya, dalam
menyesuaikan waktu 2 em. inaan, susahnya mengucap huruf hijaiyah, dan bahasa
dalam menghafal bacaan sho.t dan ibadah lainnya karena menggunakan bahasa
arab.

Kata Kunci: 7 engucan akidah, mualaf
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A. Latar Belakang Masalah
Agama Islam adalah <g=ma i tmatan lil “alamiin yang | ac.
dasarnya bersifat universz. atau ' enyeluruh, yang berarti ajaran agan.a
Islam bukan hanya “itujuke> kepada suatau kelomp K &2t negara,
melainkan selurvh - mar Jsia yang ada di bumi ini, bchke » rahmat bagi
seluruh alar: semesta " Islam agama yang diturunka>. olen Allah kepada
Rasul Mya, h# . inielah terkandung dalam Al-:ir'an<.urah Al Anbiya ayat

107 Allch L o«firman :
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“Dan tidaklah Kami mCagut smu (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi) rahme * bay “waturuh alam.”?
Ayat tersebut no_>qandung makna bahwa Nabi Muhammad SAW adalah
Rasul utusan Allah yar.g bertujuan membawa dan menyebarkan Rahmat
bagi s7.a/uh c'am semesta. Bahkan agama Islam adalah agama satu-satunya
yana Lixidhe  Allah, yang terkandung dalam Al-Qur an surah Ali-Imran

ay?a. 1y ~ulah berfirman:

1 Khabibi Muhammad Luthfi, ‘Islam Nusantara: Relasi Islam Dan Budaya Lokal’,
SHAHIH : Journal of Islamicate Multidisciplinary, 2016
<https://doi.org/10.22515/shahih.v1i1.53>.

2 Ghofar Shidiq, ‘Teori Maqashid Al-Syari’ah Dalam Hukum Islam’, Majalah llmiah
Sultan Agung, 44.118 (2020), 117-30.
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“Sesungguhnya agama di sisi A lah iala» Islam. Tidaklah berselisih

orang orang yang diber? :“tab kchuali setelah mereka mempei e’

ilmu, karena ked<.igkian diantara mereka. Barangsiapa ingkur

terhadap ayat-ayat ~.'ah, maka sungguh, Al h s 22at cepat

perhitungar, N q. 3

Agaiba Islam adalah suatu ajaran agama vang mengajarkan
pedom~a hid |p manusia serta menuntun bag. mana seharusnya manusia
hiap 1 wcunia. Islam juga memiliki . dua Kriteria seorang muslim
dian. ranya Islam mualaf dan Islam keturuian (Islam sejak lahir), Islam
mua’.f yaitu mereka yang lenos'. ayakinan kesadarannya tanpa adanya
paksaan masuk Islam’ucanan maCayebutkan dua kalimat syahadat yang
disaksikan dua c‘ang sar i dan telah meninggalkan keyakinan lamanya,
sedangkan Islam ketu :tnan yaitu mereka yang sudah mengaku berlslam
sejak lahn '«arena orangtuanya muslim bukan karena pengikraran dua
kalii \at7,aha 'at.*

Dewasa ini banyak fenomena pindah agama yang dalam hal ini kita
ket ! dengan istilah “mualaf” yaitu non-Islam pindah ke agama Islam yang

~umana mereka dalam berpindah agama tanpa didasari adanya sebuah

3 Rizky Effendi, ‘Ayat Al-Qur’an Dalam Praktik Rugyah Di Pondok Sehat Al-Wahida Di
Kota Banjarmasin Timur (Study Living Qur’an’, 2018.

4 Ita Umin, ‘Bimbingan Islami Bagi Mualaf Di Mualaf Center Indonesia (MCI) Cabang
Lampung’ (UIN Raden Intan Lampung, 2019).



paksaan, hal ini sesuai dengan ajaran agama Isl<..w:/ang . ~elarang adanya
paksaan keyakinan agama kepada seseorara yang clah menganut agama

lain, dalam surah Al-Bagarah ayat 256 ‘\llah . firman :

spally Blainl aB Ay Srals UL il & A e A3 EE 3B 250 oS

You - 3 as At b plad ¥ B

“Tidak <>¢ " paks an dalam (menganut) age »a (Islam),
sesui rquhnya  ‘elah jelas (perbedaan) antaic. jalan yang benar
Jenga . jalan yang sesat. Barangsiapa ingks. kepada Tagut dan
" ern.an kepada Allah, maka sung ', dia telah berpegang (teguh)
pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha

Mendengar Maha M snge* i

Hal ini menega. kan ..»va didalam ajaran agama Islam tidak ada
sebuah paksaar'.»>seorang dalam menganut agama Islam, adapun faktor
seseorang tergerak unwk berpindah agama salah satunya yang sering
banya' diten. i dalam kasus pindah agama yaitu kepuasan batin, dimana
semavwig tersebut mencari dalam dirinya sendiri sesuatu yang dapat
me’jauindan dirinya tenang, tentram, bahkan seseorang seringkali tidak puas
terhadap agama dan kepercayaan yang telah lama diimaninya, sehingga
membuat manusia tersebut goyah dengan keimanan pada akidahnya

kemudian mendorong hatinya untuk tergerak mencari agama dan keyakinan

1998.

5> Abdul Qodir, ‘Kebebasan Pindah Agama Dalam Perspektif Hukum Islam Dan HAM’,



yang lain yang mampu menjawab semua proble \.=tika uc'am dirinya lalu
menemukan sebuah keyakinan yang lebih menjanjii i baginya.®

Dalam kaitannya ini, seorang ruala '.ctika masuk Islam dirinya
masih lemah dalam akidahnya, aki 2l uaiar sejumlah kebenarar yona
dapat diterima secara umum o0i>h r ..wsia berdasarkan fitrah, akal, ¢ in
wahyu, kemudian diprak.. an dalar. kehidupan sehari-harinya,” dan mualaf
adalah orang yang.sengetahuan agama Islamnya masi « /v var.g, Karena ia
baru masuk Islam. Dirinv:. menjalani perubahai. -.#dah vaig dalam itu
mempenp2-tth, nada k urangnya pengetahuar. mengenai a,aran agama Islam
yang _n.»mr2ngaruhi dalam penguatan’ «idah 2funya.® Bahkan ketika
v areks o2t menjadi seorang mualaf, ¢ cinya akan menemui berbagai
e acam iendala yang akan dia-"adapi, salah satunya terasingkannya mualaf
riebut dilingkungannya, ke'>igunc in karena belum ia temui suatu wadah
untuk menguatkan aki 'ah.ucunya, mulai dari pembinaan sampai ke
problem yang a'.a. ia hada, | selanjutnya sebagai seorang mualaf. Dari hasil
wawancara dengan salan satu pengurus Mualaf Center Yogyakarta, yang
berna:iia Fajro' Islami, mengatakan :

“Keb+ ayakan mualaf yang mulai meninggalkan Islam dan kembali

Ke agama lamanya disebabkan karena pasca syahadat dan masuk

* Machrus Hakim Nugroho, ‘Dampak Sosial Konversi Agama: Studi Kasus Perpindahan

Ay ama Dari Islam Menjadi Penghayat Sapta Darma Di Desa Sidojangkung Kecamatan
wicwganti” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).

2012).

" Mohd Radhi Ibrahim and Kamaluddin Nurdin Marjuni, ‘Akidah Islam’ (Penerbit USIM,

8 Singgih Tedy Kurniawan, ‘Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Non Muslim Masuk

Islam (Studi Pada Mualaf Di Desa Mataram, Kec. Gadingrejo Kab. Pringsewu)’ (UIN Raden
Intan Lampung, 2018).



Islam mereka tidak diberikan sebuah b?.ingar: 'slam, sehingga
membuat mereka kebingungan dan._memi n kembali ke agama
lamanya, maka perlu adan'a tii 7.k lanjut pasca merela
bersyahadat, agar akidahnyc ti .« goyah dan mereka mei .opat
kenyamanan dalam berls am’-

Penyataan tersebu. membu tikan bahwa penguatan akidah pasca
syahadat sangatlah pentina dan perlu adanya perhatia « '/ usus bagi para
mualaf, dalam hai ‘ni per'd adanya sebuah wac .;an, menaungi para
mualaf, dansa. Y satu’ vadah yang ada di Yoayakarta yai.a Yayasan Mualaf
Center ‘a0 akarta.

—c'orapa cara penguatan akidah ba_« mualaf telah diprogramkan di
NMaalar Center Yogyakarta 3=itu lewat pembinaan Islam dan diskusi
. 27gamaan, pembinaan das.wislam dilakukan secara tatap muka antara
pembimbing dengan mu laf -.i.>mal satu pekan sekali mengajarkan tentang
tata cara sholat o 2an Igre, dan taharah (bersuci), serta diskusi keagamaan
tentang akidah Islam yang diberikan kepada mualaf.

iviuale” Center Yogyakarta (MCY) ialah yayasan resmi yang
pre.2ungi para mualaf dan insan hijrah baik dalam pembinaan keagamaan
1377 penaampingan bagi calon mualaf yang ingin mengenal Islam serta
memberikan perlindungan hukum bagi para mualaf yang berkasus paska

nijrah, dengan demikian maka Mualaf ketika menempuh kehidupan barunya

® Hasil wawancara studi pendahuluan dengan Fajrul Islami (ketua mualaf center
yogyakarta), ‘09.20°.



ia tidak merasa sendirian dalam mempelajari aj¢-o=.agar 2 Islam. Mualaf
Center Yogyakarta berkantor di Gedunc. perpu: akaan Masjid Gedhe
Kauman yang bekerja sama dengan ‘"akm.-<Masjid Gedhe Kauman.!’.
Mualaf Center Yogyakarta berdiri >ia o wiian 2014, data jumlah rcotaf
yang terdata di Mualaf Center Yoo . 2fta berjumlah 568 mualaf, st ta
jumlah kenaikan terbes7. nualaf ¢ Mulaf Center Yogyakarta tercatat di
tahun 2019 ada 1C_ orana yany sebelumnya hanya "7 im’ah puluhan,
banyaknya mualai ang inc.n memeluk agama isic -+ 5waa  lila@ar belakangi
banyak fal“tar, mnamur kebanyakan yang masuk Islam disini disebabkan
mereka mu'ai terbuka pikirannya dar stinva cotuk mengenal Islam,
Zorap, valaf ketika memeluk agama Islam tentu ia butuh adanya
dkuny.in dari saudara mus'm lainnya, dengan demikian ia mampu
e npertahankan akidahnyc".ingge akhir hayatnya, bahkan di Mualaf
Center Yogyakarta ini ju 7a r.ci.cukung mualaf dari sisi pendidikannya, dan
sosialnya. Bera,.>n hal " ersebut, peneliti tertarik pada proses upaya
penguatan akidah pada mualaf yang dilakukan oleh Mualaf Center
YogVv: .karta.

Berd7.arkan penjelasan tersebut, penelitian ini sangat penting
il kukan sebagai sarana untuk mengetahui proses penguatan akidah pada

mualaf yang dilakukan Mualaf Center Yogyakarta.

10 Hasil wawancara studi pendahuluan dengan Haidar Faras (seorang pengurus di Mualaf
Center Yogyakarta), ‘10.00° (Yogyakarta).



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas.pener « mengidentifikasikan
beberapa masalah yang akan dijadikan “ahan »<nelitian selanjutnya yaitu..
1. Penguatan akidah tidak hanya de: *a ..o iguatan secara spiritual, i .0
juga sosialnya.
2. Penguatan akidah spy 1al dan . asialnya merupakan hal penting.
3. Masih terdapat »ualaf vang velum mendapat bimbi g2 Is.am.
4. Terasingkanny. Muala* di lingkungan lamany.
5. Perlum. Lontuan’ dari sisi penguatan akidah yany terbentuk dalam

kea. tar‘pembinaan Mualaf

o

amu st *asalah

—_

Bay iimana upaya pengua®an akidah pada mualaf di Mualaf Center

Yogyakarta ?

N

Apa saja faktor per.luk: .y dan penghambat upaya penguatan akidah
pada muala® u. Mualaf' “enter Yogyakarta ?
D. Tujuan Penelitian
1. Unwk me. netahui bagaimana upaya penguatan akidah pada mualaf di
“qualaf C:nter Yogyakarta yang dilakukan oleh pembimbing Mualaf
center Yogyakarta
2. ~Mengeksplorasi faktor pendukung dan penghambat yang terjadi selama

proses penguatan akidah pada mualaf di Mualaf Center Yogyakarta



E. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

a.

Sebagai kontribusi pemikirg bag. v:ngembangan bidang

pendidikan Islam dalam >0 Gaakidah pada mualaf.

b. Sebagai referensi sejcnis ¢ .i..25a yang akan datang.

C.

Memberikanv.:vasan [ »da masyarakat akademis tentang

pentingr ya penauatar: akidah pada mualaf.

2. Manfaat Prakti.

a.

Mg, ~beriks a1 pengalaman dan wecana secara .angsung bagi
rznulis pentingnya penguata:  «#idah . »<a mualaf yang
~antinya dapat diterapkan diker. 1dian hari.

Memberikan masu'==n dan informasi bagi masyarakat
mengenai pengu.. .. akid h pada mualaf.

Memberikar: vefe ci.. untuk penelitian dan pengembangan

lebit 1o niut.
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